
ABSTRAKSI

Persaingan antar badan usqha tidqk dapat dihindarkan
lagi dengan semakin pesatnya perkembangan di berbagai
bidang khustsnya di bidang teknologi dan informasi. Dalam
persaingan tersebut, banyak usaha yang dilakukan oleh
badan usaha untuk memenangkannya dimana pihak
manajemen menetapkan suat strategi yang tepat dalam
pengambilan putusan.

Pada hegiatan operasionalnya, PT"X" di Surabaya
adalah badan usaha yang bergerak di bidang pelayaran
nasional. Pelayaran tersebut melayani kegiatan pelayaran
antar pulau, khususnya Indonesia bagian timur dengan
memberikan berbagai jasa angkutan laut. Jasa yang
diberikan meliputi jasa pelayaran, jasa terminal, maupan
jasa dokumen atau mutasi.

Jasa angkutan laut merapakan pendapatan fiama dari
badan usaha yang bergerak di bidang pelayaran. Dengan
sistem pengendalian internal yang tepat dan memadai atas
jasa anghuton laut maka informasi yang diperoleh dapat
lebih tepat dan akurat. Dengan informosi tersebut, mako akan
membawa kemajuan bagi badan usaha. Pihak badan usaha
menyadari bahwa transaksi pada siklus pendapatan sangat
rawan terhadap kemunghinan terjadinya penyalohgunaan oleh
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.

Pada PT"X", pendapatan yang diperoleh atas jasa
angkutan lout terutama pendapatan angkut belum disertai
dengan pengamanan yang tepat dan ketat. Hal ini teilihat
dengan masih adanya perangkapan fungsi sehingga banyak
terjadi kegiatan-kegiatan yang saling tumpang-tindih yang
dikerjakan oleh satu bagian. Selain ita, masih terdapat
kurangnya pengawasan dalam penggunaan dan pemberian
otorisasi pada formulir-formulir yang berkaitan dengan
pendapatan angkut oleh pihak yang berwenang.

Sehubrngan dengan hal tersebut, maka diadakan suatu
penerapon compliance test (pengujian hepatuhan) untak
menilai efektivitas atas sistem pengendalian internal badan
usaha atas sihlus pendapatan yang diperoleh dar.i jasa
anghutan laut. Karena luasnya lingkup pengujian, maka
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Dari h-asir penerapan compriance test atas sikluspendapatan badan usaha dapat dituniukkan bahwa strakturorganisasi dan pemisahan fungsi ying ada dalam badanusaha cukup memadai. Seli in 

-itu, '  
dalat diketahui ,rro,ioumum bahwa bahwa kebijaksanaon din prosedur badonusa,ha dalam siklus pendapatan telah diialaikan arrgo, tiii,walaupun masih ditemukai beberapa p"nyiiporgon.

Beberapa rekomendasi yaig- dipat disulkan ataspenytmpcrngan yang terjadi, antara laii diperrukon adarjipengawasan dari petugas bagian kantor secara berganri1n
untuk memonitor secara tangsung kegiatan bongki muatbarang antuk membuat laporai poio tiaoi,n asaha. Selain itu,perlu adanya pendelegasian tugas antara petugas penerimaan
muatan yang akan dimuat di kapal ,it iiggo aopitmemudahkan pengawasan dan adanyi bagtan penerimaan
order yang terpisah dengan bagian oiorirasT kreait, seningg:a
bisa dihindari adanyi kredlt macet. Dtengan demikian,
diharapkan pelaksanaan ak-tivitas yang Oerlru\rrgo,, irigo'nperolehan data-data yang diperlukin iopot lebih lerarah "ilan
terorganisir dengan baik sehinggo tuiui, Uaan urana aipitt e rc apai.
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